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SUMMARY 

 

RAGIL PUTRI LESTARI, Exploration of Endophytic Fungi from Corn Shoots, 

Bananas and, Vegetables from the Lowlands and Highlands of South Sumatra and 

its Potential as Entomopatogen Fungi Against Spodoptera frugiperda Larvae in 

Corn (Supervised by SITI HERLINDA). 

Spodoptera frugiperda (J. E. Smith) is a new pest in maize in Indonesia. S. 

frugiperda is very detrimental because it attacks maize plants in the larval stage. 

S. frugiperda attacks maize plants in the vegetative and generative phases which 

can cause damage to maize plants and even death. Endophytic fungi reside in 

plant tissues which can potentially be entomopathogenic fungi, which are a type 

of pathogen that can infect insects through plants. Endophytic fungi have not been 

widely used as entomopathogenic fungi that can be used for pest control. 

Therefore, this study aimed to identify the morphology of the endophytic fungi 

explored from the growing points of maize, banana and vegetables from the low 

and highlands of South Sumatra and to test the pathogenicity of the endophytic 

fungi isolates explored on S. frugiperda larvae.  

This research was conducted at the Entomology Laboratory, Plant 

Protection Study Program, Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University from April 2020-November 2020. This research 

used exploration methods and survey methods from the low and highlands of 

South Sumatra, namely Ogan Ilir. Pagar Alam, Prabumulih, Muara Enim, Lahat 

and Banyuasin. The pathogenicity test used a completely randomized design 

(CRD) using 7 treatments that were repeated 3 times and observed for 12 days.  

The results showed that 6 endophytic fungi isolates were found only in 

Ogan Ilir, Pagar Alam, Prabumulih and Banyuasin. Macroscopically, endophytic 

fungal isolates have colony characteristics in different colors, grow spread out and 

evenly. The endophytic fungi isolates with pathogenicity in controlling S. 

frugiperda were JaSpkPGA isolates with mortality reaching 32.00% and LT50 and 

LT95 the shortest namely 14.38 days and 26.74 days. Symptoms that arise after 

application on the 2nd to the 12th day are some S. frugiperda infected with fungi 

which have the characteristic of stiff death and there are larvae that grow hyphae 

all over their body surface and there are also larvae that are not overgrown by 

hyphae. The conclusion of this study was the discovery of 6 endophytic fungi 

isolates.  

The growing points for maize, banana and vegetables from the low and 

highlands of South Sumatra were: GaTpeOI, JaSpkPGA, JaGiPRB, JaMsBYS, 

JaBuBYS, and CaCjPGA. The endophytic fungi isolates with pathogenicity in 

controlling S. frugiperda were JaSpkPGA isolates with mortality reaching 32.00% 

and LT50 and LT95 the shortest namely 14.38 days and 26.74 days. 
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RINGKASAN 

 

RAGIL PUTRI LESTARI, Eksplorasi Jamur Endofitik dari Pucuk Jagung, 

Pisang, dan Sayuran dari Dataran Rendah dan Tinggi Sumatera Selatan dan 

Potensinya sebagai Jamur Entomopatogen terhadap Larva Spodoptera frugiperda 

pada Jagung (Dibimbing oleh SITI HERLINDA). 

Spodoptera frugiperda (J. E. Smith) merupakan hama baru pada 

pertanaman jagung di Indonesia. S. frugiperda sangat merugikan karena 

menyerang tanaman jagung pada fase larva. S. frugiperda menyerang tanaman 

jagung pada fase vegetatif dan fase generatif yang dapat menyebabkan tanaman 

jagung rusak bahkan mati. Jamur endofit berada di dalam jaringan tanaman yang 

dapat berpotensi sebagai jamur entomopatogen yang merupakan salah satu jenis 

patogen yang dapat menginfeksi serangga melalui tanaman. Jamur endofit belum 

banyak digunakan sebagai jamur entomopatogen yang dapat digunakan untuk 

pengendalian hama. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi secara morfologi jamur endofit hasil eksplorasi dari titik tumbuh 

jagung, pisang, dan sayuran dari dataran rendah dan tinggi Sumatera Selatan dan 

untuk menguji patogenisitas isolat-isolat jamur endofit hasil eksplorasi terhadap 

larva S. frugiperda. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Entomologi, Program 

Studi Proteksi Tanaman, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya dari bualn April 2020-Desember 2020. Penelitian 

ini menggunakan metode eksplorasi dan metode survei dari dataran rendah dan 

tinggi Sumatera Selatan yaitu Ogan Ilir, Pagar Alam, Prabumulih, Muara Enim, 

Lahat dan Banyuasin. Uji patogenesitas menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan menggunakan 7 perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali dan 

diamati selama 12 hari. 

Hasil penelitian diperoleh 6 isolat jamur endofit yang hanya ditemukan di 

Ogan Ilir, Pagar Alam, Prabumulih dan Banyuasin. Secara makroskopis isolat 

jamur endofit memiliki ciri-ciri koloni pada dengan warna yang berbeda, tumbuh 

menyebar dan merata. Isolat jamur endofit yang patogenesitas dalam 

mengendalikan S. frugiperda yakni isolat JaSpkPGA dengan mortalitas mencapai 

32,00% dan LT50 dan LT95 tersingkat yakni 14.38 hari dan 26.74 hari. 

Gejala yang ditimbulkan setelah aplikasi pada hari ke-2 sampai hari ke-12 

terdapat beberapa S. frugiperda yang terinfeksi jamur yang memiliki ciri mati 

kaku dan terdapat larva yang tumbuh hifa pada seluruh permukaan tubuhnya dan 

terdapat juga larva yang tidak ditumbuhi oleh hifa. 

Kesimpulan penelitian ini adalah ditemukannya 6 isolat jamur endofit 

pucuk tanaman jagung, pisang dan sayuran dari dataran rendah dan dataran tinggi 

Sumatera Selatan yakni: GaTpeOI, JaSpkPGA, JaGiPRB, JaMsBYS, JaBuBYS, 

dan CaCjPGA. Isolat jamur endofit yang patogenesitas dalam mengendalikan S. 

frugiperda yakni isolat JaSpkPGA dengan mortalitas mencapai 32,00% dan LT50 

dan LT95 tersingkat yakni 14.38 hari dan 26.74 hari.  

 

Kata kunci: jamur endofit, jamur entomopatogen, Spodoptera frugiperda 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) (Lepidoptera: Noctuidae) ialah serangga 

invasif (Maharani et al., 2019) yang sudah jadi hama utama pada tanaman jagung 

(Zea mays L.) di Indonesia (Deole et al., 2018). S. frugiperda  berasal dari 

wilayah tropis serta subtropis Amerika (Hutasoit et al., 2020) yang sudah 

menyebar di beberapa negara dunia. S. frugiperda aktif menyerang tanaman 

jagung pada fase larva yang bisa mengganggu nyaris seluruh bagian tanaman 

jagung (pucuk, daun, bunga dan tongkol jagung) serta semua stadia tanaman 

jagung mulai dari fase vegetatif hingga fase generatif (Prasanna et al., 2018). Pada 

bagian pucuk tanaman jagung bisa menyebabkan gagal terbentuknya pucuk atau 

daun muda (Maharani et al., 2019) yang bisa menyebabkan tanaman jagung 

tersebut rusak dan mati (Trisyono et al., 2019). S. frugiperda menimbulkan 

kerugian produksi jagung hingga 34%  (Silvia et al., 2016). Di Afrika, serangan S. 

frugiperda bisa menyebabkan tanaman jagung kehilangan hasil antara 4-8 juta ton 

per tahun dengan kerugian mencapai US$ 1-4,6 per tahun (Nonci et al., 2019), 

22%-67% di Ghana dan Zambia (Day et al., 2017), 32%-48% di Zimbabwe 

(Baudron et al., 2019), di India jagung dan tebu 35 % (Chormule et al., 2019), 

serta 32%-47% di Ethiopia dan Kenya (Kumela et al., 2018). Maka dari itu, perlu 

dilakukan pengendalian terhadap Spodoptera frugiperda. 

Pengendalian Spodoptera frugiperda saat ini umumnya masih memakai 

pestisida kimia sintetik yang berasal dari kalangan 1B, Organofosfat dan 3A, 

Pyrethroids-Pyrethrins paling utama di kawasan Afrika dan Amerika (Day et al., 

2017). Di Ethiopia dan Kenya penggunaan pestisida kimia sintetik sangat efektif 

untuk mengendalikan S. frugiperda (Kumela et al., 2018). Namun, penggunaan 

pestisida kimia sintetik yang berlebihan dapat mempengaruhi genetik S. 

frugiperda apabila intensitas penggunaanya sangat tinggi (Perez-Zubiri et al., 

2016). Penggunaan pestisida kimia sintetik yang tidak tepat dan berlebihan dapat 

mengakibatkan dampak negatif bagi lingkungan dan petani. Oleh karena itu, 
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alternatif pengendalian paling aman digunakan adalah pengendalian hayati dengan 

memanfaatkan jamur endofit yang berpotensi sebagai jamur entomopatogen untuk 

mengendalikan S. frugiperda pada jagung. 

Jamur endofit merupakan jamur yang berada di dalam sistem jaringan 

tanaman seperti akar, batang, daun dan titik tumbuh yang berasosiasi dengan 

tanaman tanpa menyebabkan gejala apapun yang terlihat (Russo et al., 2019). 

Asosiasi endofit antara tumbuhan dan mikroba terkadang bersifat mutualistik 

(Ramirez et al., 2016). Jamur endofit memberikan keuntungan bagi tanaman 

antara lain: membantu tanaman dengan penyerapan dan pemanfaatan nutrisi tanah 

sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman (Xia et al., 2019), 

membuat tanaman lebih toleran terhadap kekeringan (Amin, 2013), suhu yang 

ekstrim (Barra-bucarei et al., 2019) serta mampu meningkatkan ketahanan 

tanaman terhadap serangan serangga hama dan patogen. Saat ini, pengendalian S. 

frugiperda menggunakan jamur endofit entomopatogen di Meksiko (Ramirez et 

al, 2016), Kuba (Taibo et al., 2020), dan Maryland (Vega, 2018) menggunakan 

Beauveria bassiana (Balsamo-Crivelli) Vuillemin, dan Metarhizium anisopliae 

(Metschnikoff) Sorokin (Taibo et al., 2020). 

Pengendalian Spodoptera frugiperda menggunakan jamur endofit 

entomopatogen dari dataran rendan dan dataran tinggi Sumatera Selatan belum 

ditemukan. Oleh karena itu, berdasarkan uraian diatas, penelitian ini perlu 

dilakukan untuk memperoleh jamur endofit entomopatogen dari pucuk jagung, 

pisang dan sayuran dari dataran rendah dan tinggi Sumatera Selatan yang dapat 

digunakan sebagai agen pengendali hayati untuk pengendalian S. frugiperda pada 

jagung. 

 

1.2.   Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Jamur endofit apa saja yang diperoleh dari hasil eksplorasi pada pucuk 

jagung, pisang, dan sayuran dari dataran rendah dan tinggi Sumatera 

Selatan ? 

2. Bagaimana patogenesitas isolat-isolat jamur endofit hasil eksplorasi 

terhadap larva Spodoptera frugiperda ? 
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1.3.   Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengidentifikasi secara morfologi jamur endofit hasil eksplorasi 

dari pucuk jagung, pisang, dan sayuran dari dataran rendah dan tinggi 

Sumatera Selatan. 

2. Untuk menguji patogenisitas isolat-isolat jamur endofit hasil eksplorasi 

terhadap larva Spodoptera frugiperda. 

  

1.4.   Hipotesis 

Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah: 

1. Diduga terdapat jamur endofit entomopatogen yang berasal dari pucuk 

jagung, pisang dan sayuran dari dataran rendah dan tinggi Sumatera 

Selatan. 

2. Diduga terdapat jamur endofit yang berpotensi sebagai agen pengendali 

hayati Spodoptera frugiperda.  

 

1.5.   Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai 

teknologi pengendalian hayati tentang jamur endofit entomopatogen yang dapat 

digunakan untuk pengendalian hama Spodoptera frugiperda pada tanaman 

jagung. 
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